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ABSTRACT JULI 2023

The tremendous development of eco-friendly services or products in the market in response to
consumer needs has made eco-friendly marketing strategies a mainstream topic. Green marketing
principles change a company's values and attitudes to meet consumer needs. The aim of this research
is to find out: 1) how green marketing is implemented at the Pesona Alam Resort & Spa Hotel; 2)
what are the obstacles to implementing green marketing at the Pesona Alam Resort & Spa Hotel; 3)
how to overcome obstacles in implementing green marketing at the Pesona Alam Resort & Spa Hotel.
The results of this research are: 1) Pesona Alam Resort & Spa has implemented the seven aspects o
the green marketing mix; 2) in its implementation, there are several obstacles experienced by Pesona
Alam Resort & Spa in implementing the green marketing mix, including doubts from customers
regarding glass bottled mineral water packaging, implementing green innovation or eco-innovation,
educating employees; 3) efforts are being made to overcome obstacles, namely the hotel is putting
labels on glass bottled drinking water, in the future the hotel will continue to innovate in green
products, the company will form a green team or environmental committee consisting of employees
from various departments.
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ABSTRAK

Perkembangan luar biasa dari layanan atau produk ramah lingkungan di pasar dalam
menanggapi kebutuhan konsumen telah membuat strategi pemasaran ramah lingkungan
menjadi topik utama. Prinsip-prinsip pemasaran hijau mengubah nilai dan sikap
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Tujuan dari Penelitian ini yaitu
untuk mengetahui: 1) bagaimana penerapan green marketing pada Hotel Pesona Alam
Resort & Spa; 2) apa saja kendala penerapan green marketing pada Hotel Pesona Alam
Resort& Spa; 3) bagaimana upaya untuk mengatasi kendala dalam penerapan green
marketing pada Hotel Pesona Alam Resort & Spa. Hasil Penelitian ini yaitu: 1) Pesona
Alam Resort & Spa telah menerapkan ketujuh aspek green marketing mix; 2) dalam
penerapanya terdapat beberapa kendala yang dialami oleh Pesona Alam Resort & Spa
dalam menerapkan green marketing mix diantaranya keraguan dari pelanggan terkait
kemasan air mineral botol kaca, penerapan green innovation atau eco-innovation,
mengedukasi karyawan; 3) upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yaitu pihak
hotel memberi label pada air minum botol kaca, kedepannya pihak hotel akan terus
berinovasi pada produk hijau, perusahaan akan membentuk tim hijau atau komite
lingkungan yang terdiri dari karyawan dari berbagai departemen.

Kata Kunci: Green marketing mix, Pesona Alam Resort & Spa JABKES
Jurnal Aplikasi Bisnis

Kesatuan

Vol. 3 No. 3, 2023

PE \] I ,A H I ]I ,UA \] ;}zéglel.\241-250
. . . . . {esatuan

Salah satu industri yang diandalkan banyak negara di seluruh dunia untuk ISSN 2807 - 6036

DOT: 10.37641/jabkes.v3i3.1903

menciptakan sektor yang dapat meningkatkan devisa negara adalah pariwisata. Hal ini
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disebabkan oleh kemungkinan bahwa industri pariwisata dapat memperoleh keuntungan
yang nantinya akan meningkatkan pendapatan suatu negara atau daerah. Di Indonesia,
industri pariwisata berfungsi sebagai tulang punggung ekonomi berbagai daerah,
berkontribusi terhadap pendapatan daerah.

Ekonomi suatu negara sangat diuntungkan dari bisnis di industri pariwisata. Jumlah
devisa yang diterima suatu negara dari industri terkait pariwisata termasuk restoran,
penginapan, agen perjalanan, dan penerbangan juga mempengaruhi pendapatannya.
Pendapatan dari sektor pariwisata adalah karena keinginan dan kebutuhan wisatawan
untuk berkunjung. (Rahmawati,2013).

Salah satu destinasi wisata Indonesia dengan beragam objek wisata adalah Kabupaten
Bogor. Kabupaten Bogor terkenal memiliki 1001 air terjun (waterfall) yang menjadi
destinasi wisata populer karena kekayaan alamnya yang memukau dan keberadaan
kawasan puncak dengan pemandangan yang indah, keindahan yang masih alami, dan
udara yang sejuk. Namun, kawasan ini masih memiliki sejumlah keajaiban alam lain
yang tak kalah menarik untuk dijelajahi. Selain melimpahnya wisata alam, ada tambahan
tempat wisata seperti keragaman budaya, kuliner, wisata tematik, desa wisata, sejarah,
golf berstandar internasional, kesempatan untuk menjelajahi gua, dan sektor resor dan
perhotelan, yang dianggap sebagai daya tarik wisata oleh pengunjung ke Kabupaten
Bogor. (https://disbudpar.bogorkab.go.id).

Karena industri perhotelan merupakan salah satu infrastruktur yang saat ini sangat
mendukung perkembangan sektor pariwisata, maka terkait langsung dengan sektor
tersebut. Berbagai kegiatan yang terhubung dengan perjalanan liburan, pengunjung, dan
bentuk pariwisata lainnya membentuk pariwisata. Sektor ekonomi lain yang mencakup
komponen jasa atau yang tidak dapat dipisahkan dari layanan, seperti restoran, layanan
laundry, agen perjalanan, dan transportasi, dapat dianggap sebagai bagian dari industri
perhotelan. Hal-hal yang dibagikannya. Untuk wisatawan domestik dan internasional
yang menginginkan perumahan dan membutuhkan akses ke fasilitas seperti makanan,
minuman, dan transportasi, serta mereka yang hanya menawarkan kamar, industri hotel
sangat penting. Hotel adalah layanan yang dikelola secara komersial atau bisnis industri
Hermawan (2018 ).
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Grafik 1.1 Jumlah Wisatawan Kabupaten Bogor
(Sumber: https://bogorkab.bps.go.id)

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah kunjungan wisatawan ke
Kabupaten Bogor terus meningkat sejak tahun 2018, yakni sebanyak 7,5 juta kunjungan,
kemudian 9,4 juta ditahun 2019. Pada tahun 2020, jumlah kunjungan wisatawan ke
Kabupaten Bogor turun 50 persen menjadi 4,4 juta kunjungan akibat pandemi Covid-
19. Kemudian meningkat lagi pada tahun 2021 menjadi 6,08 juta kunjungan.

Pemerintah Kabupaten Bogor di Jawa Barat melalui Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata (Disbudpar) kembali melihat peningkatan jumlah wisman pasca resesi
akibat pandemi. Jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten Bogor pada tahun
2022 mampu menembus angka delapan juta wisatawan. Kawasan  Bogor dan
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Puncak terus menjadi kawasan sasaran pengembangan resort, hotel dan
perhotelan. Hal ini terlihat dari maraknya pembangunan hotel di kawasan wisata
tersebut. Pembangunan beberapa infrastruktur jalan dan transportasi diharapkan
menjadi pemicu mengapa masih banyak perusahaan properti dan hotel yang mencari
peluang di Bogor dan Puncak. Indonesia Property Watch (IPW) memperkirakan wilayah
Bogor, termasuk Puncak, memiliki potensi pasokan hotel yang besar. Tingginya
permintaan kamar hotel di kawasan ini didukung oleh jumlah wisatawan yang
meningkat rata rata 3,9 persen per tahun. Sekitar 70 persen membutuhkan
akomodasi hotel. (https://www.rei.or.id 2017).

Menurut Darmadjati (2001) dalam (Firdaus, Saladin, & Topan, (2021), Hotel resor
adalah bentuk penginapan yang sering terletak di dekat area alami seperti alam. Mereka
ditemukan di luar kota, seperti di dataran tinggi atau di pantai, di mana para tamu dapat
mengambil liburan panjang dengan berbagai fasilitas yang lebih santai dan menghibur.

Saat ini ekonomi sedang mengalami pola keseimbangan baru, jadi dengan
pola yang baru ini maka muncul pola keseimbangan baru yang membentuk
pola baru. Seperti sebelumnya pilihan orang ke hotel konvensional, sekarang lebih
banyak orang menyukai hotel dengan konsep terbuka. Dampak besar dari pandemi
Covid-19 adalah pilihan masyarakat terhadap hotel berkonsep terbuka. Ini
memengaruhi peta persaingan hotel yang ada. Pengusaha perlu memahami
fenomena ini dengan baik untuk menentukan posisinya dan berpartisipasi dalam
pertumbuhan ekonomi. Masyarakat sebagian besar telah memilih hotel dan tempat
makan yang mematuhi prinsip Kebersihan, Kesehatan, Keselamatan, dan Kelestarian
Lingkungan atau CHSE (Clean, Health, Safety, and Environmental sustainability) selama
pandemi Covid-19, menurut Asosiasi Perusahaan Perjalanan Indonesia atau ASITA.
Penggunaan CHSE memberi masyarakat rasa aman dan nyaman, itulah sebabnya
pemberian sertifikasi adalah proses pemberian lisensi kepada perusahaan pariwisata,
tempat liburan, dan barang-barang terkait pariwisata lainnya. CHSE Prosedur ini
memberikan kepastian kepada wisatawan bahwa kebersihan, kesehatan, keselamatan,
dan kelestarian lingkungan sedang diterapkan. Inisiatif ini, yang dimulai pada tahun
2020, telah menjangkau ribuan usaha parwisata.

Seiring dengan berbagai masalah yang membahayakan kehidupan manusia,
konservasi lingkungan baru-baru ini menjadi kekhawatiran besar bagi seluruh dunia. Ini
adalah bahaya dari lingkungan, polusi udara, efek rumah kaca, pemanasan global,
penyusutan tanah akibat perubahan iklim, hujan tropis, masalah limbah yang berbeda,
dan lain-lain, yang pada akhirnya berdampak pada kesehatan dan kelangsungan hidup
manusia. Menurut data, 60% ekosistem bumi telah hancur dalam 50 tahun terakhir dan
pada tahun 2050, konsumsi sumber daya diprediksi telah meningkat tiga hingga enam
kali lipat. Sementara populasi diperkirakan akan ada lebih dari sembilan miliar orang
pada tahun 2050 (Navyar, 2016).

Saat ini terjadi fenomena revolusi industri keempat revolusi industri keempat yang
menuntut praktik-praktik bisnis menjadi lebih berorientasi pada konsumen. Era
pemasar di era revolusi industri keempat revolusi industri keempat menandai
semakin interaksi yang semakin baik antara produsen dan konsumen. Ini adalah kutipan
faktual oleh teknologi dunia maya yang akan meruntuhkan penghalang antara produsen
dan konsumen, karena komunikasi langsung akan terjadi di antara mereka. Temuan
penelitian Muller, et al. (2018) mengungkapkan bahwa strategi peluang, faktor
operasional, faktor sosial dan lingkungan adalah pendorong positif dari implementasi
revolusi industri keempat.

Terkait dengan posisi konsumen yang menjadi krusial di era revolusi industri
4.0, pemahaman terhadap aspek pemasaran dan perilaku konsumen menjadi sangat
penting. Konsep pemasaran berfokus pada aktivitas. Individu dan kelompok terlibat
dalam kegiatan bisnis dan sosial untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
mereka dengan memproduksi, menyediakan, dan bertukar barang dan jasa yang
berharga bagi konsumen. (Kotler dan Keller,2016). Perkembangan luar biasa dari
layanan atau produk ramah lingkungan di pasar dalam menanggapi kebutuhan
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Implementation of konsumen telah membuat strategi pemasaran ramah lingkungan menjadi topik utama.
Green Marketing on Prinsip-prinsip pemasaran hijau mengubah nilai dan sikap perusahaan untuk memenuhi
Tourism Industry kebutuhan konsumen. (Zhang 2021). Kebiasaan belanja konsumen telah berubah
sebagai akibat dari kesadaran lingkungan yang lebih besar. Konsumen menjadi lebih
selektif dalam barang yang mereka pilih untuk dibeli. Mereka akan menyukai barang-
barang hijau daripada yang konvensional. Dalam lingkungan seperti itu, apa yang
disebut green consumerism akhirnya muncul. Konsumen yang menyukai barang yang
tidak membahayakan kesehatan manusia atau lingkungan dikatakan mempraktikkan
konsumerisme hijau. (Tekade dan Sastikar, 2015).

Beberapa dekade terakhir telah melihat lonjakan minat pada topik pemanasan global,
yang disebabkan oleh kemajuan teknis, operasi industri, dan polusi lalu lintas. Efeknya
dirasakan di planet ini, termasuk mencairnya es Arktik, yang dapat mengakibatkan
sejumlah bencana alam bagi umat manusia, termasuk meningkatnya permukaan laut,
kepunahan flora dan fauna Bumi, dan perubahan iklim. Konsep yang lebih tinggi
dihasilkan oleh pengetahuan dan teknologi, dan konsep-konsep ini dapat digunakan
untuk melindungi lingkungan dari dampak berbahaya pemanasan global. Salah satu ide
yang muncul adalah "go green" atau "program hijau," yang berkaitan dengan ramah
lingkungan, atau tidak merusak lingkungan. Pemasaran hijau kemudian lahir sebagai
hasil dari konsep ini. Green marketing dikembangkan dari ide tersebut sebagai
perbaikan. (Sivesan et al, 2013).

Sebagai salah satu upaya untuk mengatasi berbagai ancaman tersebut di atas, maka
diusulkan sebuah pendekatan pasar atau produsen diusulkan melalui pendekatan
Green Pemasaran Hijau (Green Marketing). Tujuan utama pemasaran hijau adalah
untuk melindungi lingkungan, yang mengharuskan bisnis untuk menggunakan
produk ramah lingkungan di seluruh proses produksi. Handoko, dkk (2012) dalam
jurnal purwari, I (2019). Hal-hal negatif yang berkaitan dengan pemanasan global
dalam beberapa tahun terakhir telah menyebabkan mendorong pelanggan untuk terlibat
dalam inisiatif perlindungan lingkungan. Sebagai hasilnya, konsumen mulai bertindak
dengan cara yang dapat mempengaruhi proses pembelian mereka. Oleh karena itu,
menjadi penting bagi perusahaan untuk mengubah model bisnis mereka dalam untuk
menyesuaikan kegiatan mereka dengan konsep ramah lingkungan. Pendekatan teori
keputusan telah menjadi alat yang penting untuk memberikan solusi waktu nyata untuk
masalah ketidak pastian, terutama untuk masalah rekayasa berkelanjutan dan
kelestarian lingkungan dalam proses rekayasa (Stojci¢ et al, 2019).

Konsep pemasaran berfokus pada aktivitas bisnis dan mekanisme sosial yang
digunakan oleh orang dan kelompok untuk menciptakan, menawarkan, dan bertukar
barang dan jasa yang dihargai orang untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka.
(Kotler dan Keller,2016). Ide bauran pemasaran hijau mirip dengan bauran pemasaran
tradisional, yang berkaitan dengan memenuhi permintaan, keinginan, dan keinginan
klien sehubungan dengan pemeliharaan dan pelestarian lingkungan. (Marhadi, 2013).
Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan dari penelitian antara lain:

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan green marketing pada Hotel Pesona Alam

Resort & Spa.

2. Untuk mengetahui apa saja kendala penerapan green marketing pada Hotel Pesona

Alam Resort & Spa.

3. Untuk mengetahui bagaimana upaya untuk mengatasi kendala dalam penerapan
green marketing pada Hotel Pesona Alam Resort & Spa

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu 3 bulan terhitung sejak tanggal 1 Februari
2023 sampai dengan 30 April 2023. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di Pesona Alam
Resort & Spa yang beralamat di Jalan Taman Safari 101 Kp. Baru Tegal Desa Cibeureum
Cisarua-Bogor 16750. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang
diharapkan dapat menguraikan dan menjawab tujuan penelitian secara lebih mendalam.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Green Marketing mix Pada Hotel Pesona Alam Resort & Spa

Pemasaran hijau mencakup praktik pemasaran, kebijakan, dan prosedur yang
memperhitungkan masalah lingkungan alam, kegiatan ini bertujuan untuk menghasilkan
pendapatan dan memberikan hasil yang memenuhi tujuan produk atau lini produk dari
organisasi dan individu. Oleh karena itu, konsep bauran pemasaran hijau berkaitan
dengan elemen-elemen. Hal ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan strategis dan
keuangan organisasi, terutama dalam hal meminimalkan konsekuensi yang merugikan
atau meningkatkan efek yang menguntungkan terhadap lingkungan. Ide ini sejalan
dengan gagasan bahwa setiap komponen bauran pemasaran dirancang dan
diimplementasikan untuk meminimalkan efek negatifnya terhadap lingkungan..
Konseptualisasi bauran pemasaran hijau ini sesuai dengan definisi pemasaran lingkungan
dan hijau sebelumnya (Leonidou et al., 2013).

Dalam penerapan green marketing pada Hotel Pesona Alam Resort & Spa pihak hotel
memiliki manajemen value untuk melakukan kegiatan ramah lingkungan, seperti
berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan berusaha untuk mengurangi dampak
negatif dari operasional hotel. Hal ini mencakup pengelolaan limbah, penggunaan energi
yang efisien, serta promosi praktek berkelanjutan kepada tamu dan karyawan.

Green Product

Kirgiz (2016) menyatakan bahwa produk ramah lingkungan memperhitungkan
klasifikasi yang menggunakan bahan dasar dari daur ulang, produksi yang menghasilkan
limbah yang kurang disetujui dan berbahaya, dukungan biologis, konsumsi energi
minimum, bahan bakar tinggi dan penghematan energi limbah. Menurut papadas, et al
(2017), beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam produk hijau diantaranya :
Pemasaran hijau dalam organisasi harus dimulai dengan produk hijau desain.
Produk hijau dapat memberikan peluang untuk diferensiasi.

Perusahaan berupaya menghadirkan produk dan layanan hijau inovatif untuk pasar.
perusahaan menggunakan bahan daur ulang atau dapat digunakan kembali dalam
produk.

e. Bahan baku aman bagi lingkungan dan kesehatan.

f. Organisasi menyediakan produk ramah lingkungan.

g. Organisasi menggunakan bahan ekologis dan bersih untuk pengemasan.

Dalam penerapan green product pada Hotel Pesona Alam Resort & Spa yaitu pihak
hotel menerapkan produk ramah lingkungan pada setiap kamar hotel seperti kemasan air
mineral menggunakan botol kaca yang dapat dipakai kembali. Yang bertujuan untuk
mendorong tamu hotel supaya peduli lingkungan dan membiasakan diri menjaga alam
dengan tidak menggunakan botol air minum kemasan plastic, shower fuff yang terbuat dari
serabut kelapa. Kemudian kemasan seperti garam, gula, cream kopi, di kemas dengan
kemasan terbuat dari kertas yang mudah terurai guna untuk mengurangi limbah plastik.
Green Price

Menurut Chan, et al (2013) produk dan layanan hijau hampir selalu memiliki
penawaran lebih tinggi, pelanggan yang lebih mudah menerima produk ramah
lingkungan bersedia membayar lebih untuk produk ramah lingkungan. Kemudian
pelanggan bersedia membayar harga hijau yang lebih tinggi jika sebagian dari jumlah
tersebut dapat disumbangkan untuk kegiatan lingkungan dan perusahaan
mempertimbangkan aspek lingkungan sekitar dalam menentukan kebijakan harga.
Dalam penerapan, green price pada Pesona Alam Resort & Spa melakukan sejumlah
potongan harga yang telah ditetapkan oleh pihak hotel untuk dana CSR (Corporate Social
Responsibility) seperti berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi, sosial dan lingkungan
kepada masyarakat sekitar. Bentuk CSR yang diberikan berupa sumbangan dana untuk
pemeliharaan fasilitas di lingkungan masyarakat, kemudian di bidang pendidikan seperti
memberikan dana utuk sekolah yang akan menerapkan green school. Dan untuk perawatan
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Implementation of pada lingkungan sekitar hotel contohnya pihak hotel melakukan perawatan pada area
Green Marketing on hijau seperti tanaman yang ada pada lingkungan hotel.
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b.

Menurut Fraz et al., (2013) perusahaan mempertimbangkan aspek lingkungan ketika

akan menjual sebuah produk, kemudian perusahaan dapat meyakinkan pelanggan untuk
bertindak dengan cara yang ramah lingkungan ketika dalam penjualan langsung.
Perusahaan lebih memilih sistem transportasi yang lebih bersih agar tidak dapat
mencemari lingkungan. Menurut Osman et al.,(2016) Terdapat dua faktor yang menjadi
parameter dalam pengukuran Green Place, yaitu:

a.
b.

Lokasi yang menekankan ramah lingkungan dan memberikan suasana santai.
Menggunakan barang-barang yang dibuat untuk mengurangi dampak berbahaya
terhadap lingkungan.

Dalam penerapan green place pada Hotel Pesona Alam Resort & Spa memiliki lokasi

yang berada di pegunungan Puncak, dengan menyediakan lingkungan yang tenang dan
pemandangan perbukitan yang memberikan energy, Serta menciptakan tempat yang
bersih dan tidak tercemar oleh limbah perusahaan dan polusi udara.

Green Promotion

Menurut D’souza et al., (2015) komunikasi pemasaran perusahaan bertujuan untuk

mencerminkan citra perusahaan dengan berkomitmen terhadap lingkungan, perusahaan
lebih sering menggunakan metode komunikasi digital untuk mempromosikan produk
karena lebih ramah lingkungan. Kemudian perusahaan menggunakan label ramah
lingkungan pada kemasan. Pesan pemasaran hijau dilakukan oleh hotel (seperti
penggunaan bahan bangunan hijau, keran hemat air, lampu hemat energi, tidak
membarui seprai dan handuk setiap hari untuk tamu yang menginap beberapa malam,
mendaur ulang, dan bahkan mendorong tamu untuk membawa perlengkapan mandi
sendiri). Beberapa hotel terkenal mengumumkan pencapaian program ramah lingkungan
kepada masyarakat luas dengan menyampaikan berapa persentase penghematan yang
dilakukan dalam jangka waktu tertentu (Chang, K.-C., et al, 2019). Dalam penerapan
green promotion hotel Pesona Alam Resort & Spa melakukan promosi atau kampanye
tentang isu-isu pelestarian lingkungan pada sosial media instagram dan facebook. Salah
satu contohnya yaitu seperti melakukan kampanye earth hour kampanye ini adalah
inisiatif di seluruh dunia yang dimulai oleh World Wide Fund for Nature (WWF) untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya masalah ini di antara berbagai pihak. Dengan
mengikuti program ini, Hotel Pesona Alam Resort & Spa mematikan semua perangkat
listriknya selama satu jam. Selain itu dalam mempromosikan green promotion Pesona
Alam Resort & Spa melakukan promosi dalam bentuk merchandase tas goodie bag yang
bertuliskan save our planet (eco labeling).

Green People

Menurut Al- Salaymeh (2013) untuk memastikan komitmen seluruh organisasi

terhadap filosofi pemasaran hijau, perusahaan harus menyediakan staf administrasi dan
karyawan dengan atribut teknis dan keyakinan kuat dalam melestarikan lingkungan.
Selain itu, seluruh tenaga kerja harus memiliki berbagai alat untuk memajukan prinsip-
prinsip pemasaran hijau. Pengembangan produk hijau membutuhkan kreativitas yang
luar biasa. Dengan demikian, staf dan karyawan sendiri harus memiliki kreativitas untuk
mewujudkan produk hijau. Karakteristik ini memungkinkan mereka untuk menyesuaikan
produk sesuai dengan kebutuhan pelanggan dan persyaratan lingkungan (Al-Salaymeh,
2013). Dalam penerapan green people pada Hotel Pesona Alam Resort & Spa yaitu salah
satunya dengan melakukan edukasi terhadap karyawan untuk terlibat dalam mendukung
implementasi program ramah lingkungan seperti :

a.

Melakukan hemat energi dengan mengedukasi karyawan untuk mematikan lampu jika
ruangan sudah tidak terpakai.

Mematikan peralatan listrik yang ada di ruangan jika sudah tidak digunakan, serta
mengedukasi karyawan untuk menghemat air dengan menggunakan air secukupnya.



c. Mengedukasi karyawan untuk membuang sampah dengan memilah sampah yang
akan mereka buang pada tempat yang disediakan oleh perusahaan seperti tempat
sampah organik dan non organik.

Green process
Xie et al. (2019) menemukan bahwa proses hijau memiliki dampak positif pada produk

hijau, mereka dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Dengan demikian,
inovasi produk hijau juga memediasi hubungan antara proses hijau dan kinerja keuangan.
Perusahaan telah memperhatikan inovasi teknologi hijau baru-baru ini. Mekanisme
internal dan faktor keberlanjutan yang menghubungkan inovasi teknologi hijau dengan
kinerja keuangan perusahaan telah menjadi subyek berbagai penelitian. Signh, A., et al
(2018) menjelaskan bahwa proses manufaktur mengubah berbagai input menjadi produk
yang memenuhi kebutuhan. Manufaktur berkelanjutan bertujuan untuk menghasilkan
output yang sama dengan input yang lebih sedikit sehingga dapat mengurangi konsumsi
keseluruhan dan dampak lingkungan serta mengurangi limbah. Dalam penerapan green
process pada Hotel Pesona Alam Resort & Spa yaitu proses pelayanan di hotel
mengurangi dampak buruk kepada lingkungan seperti proses bukti pembayaran tidak lagi
berbentuk kertas (kwitansi) melainkan menggunakan direct e-mail sehingga dapat
mengurangi pemakaian kertas, bagian housekiping mengimplementasikan program ramah
lingkungan dengan cara tidak menggunakan pewangi yang tidak mengandung zat yang
membayakan bagi kulit dan ligkungan, Pasokan barang dan bahan masuk ke hotel aman
bagi lingkungan dengan memilih bahan-bahan yang tidak mengandung bahan yang
berbahaya dan hotel selalu berusaha mengurangi limbah atau polusi dengan mengurangi
berbagai limbah plastik. Sedangkan untuk transportasi bagi wisatawan yang akan
berpegian disekitar area Pesona Alam resort & Spa menggunakan mobil listrik yang telah
disediakan, kemudian hotel juga menggunakan sistem pencahayaan otomatis yang
mengatur pencahayaan ruangan kamar berdasarkan kehadiran tamu.

Green physical Evidence
Bukti fisik hijau, menurut Kumar (2014), mengacu pada penggunaan bahan alami dan

berkelanjutan untuk dekorasi produk dan fasilitas. Bukti fisik hijau, sebagaimana

dikemukakan oleh Abanyam (2019), merupakan unsur pelayanan pemasaran, yang
memungkinkan konsumen untuk mengevaluasi perusahaan dan produknya. Bukti fisik
hijau mencakup aspek seperti gedung/fasilitas perusahaan dan penampilan staf,
kebersihan diri dan seragam yang memberikan nilai tambah dan meningkatkan citra
organisasi. Selain itu, materi promosi dan strategi branding adalah semua elemen dari
bukti fisik yang memberikan penawaran bukti nyata kepada pelanggan. Dalam penerapan
green physical evidence pada Pesona Alam Resort & Spa yaitu memiliki Interior yang
menggunakan beberapa interior dari sebuah tanaman. Seperti tanaman hias atau tanaman
hijau alami yang di pasang di beberapa area hotel. Tanaman hijau alami tersebut tentunya
dapat menyegarkan mata dan suasana ruang menjadi lebih segar. Kemudian hotel
tersebut memiliki Kawasan taman dan area hutan pinus seluas kurang lebih 40 hektar.

Sedangkan Logo di pesona alam resort berbentuk gambar pohon hijau.

Kendala dalam penerapa green marketing
Mengenai air minum yang sudah tidak menggunakan kemasan botol plastik di kamar

hotel Pesona Alam Resort & Spa. Masih ada beberapa tamu yang mempertanyakan

apakah air yang ada dalam kemasan botol kaca tersebut air mineral yang bersih dan
apakah botol kaca tersebut terjamin kebersihannya.

Proses mengedukasi karyawan masih dalam tahap pengembangan agar maksimal
untuk menerapkan perilaku ramah lingkungan.

Upaya mengatasi kendala dalam penerapan green marketing
Manajemen Pesona Alam Resort & Spa memasang label kertas pada kemasana air

minum dalam botol kaca, dengan memberikan informasi bahwa air minum tersebut

berasal dari mata air murni yang kemudian dilakukan filterisasi menggunakan mesin

filter air dan pada botol kaca tersebut selalu dibersihkan secara steril setelah digunakan.
Perusahaan dapat membentuk tim kampanye hijau atau komite lingkungan yang

terdiri dari karyawan dari berbagai departemen. Tim ini bertugas untuk mengawasi
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Implementation of merencanakan dan melaksanakan kegiatan lingkungan yang dibuat oleh perusahaan.
Green Marketing on Dengan tujuan meningkatkan kesadaran karyawan dalam menajaga lingkungan.
Tourism Industry

PENUTUP

Pesona Alam Resort & Spa menerapkan tujuh komponen Green Marketing Mix
berikut: Pertama, Green product menggunakan product yang alami dengan mengunakan
bahan mudah terurai, menyediakan kemasan yang aman bagi lingkungan (recycle) yaitu
air mineral kemasan botol kaca, kemasan kertas garam, gula, krim kopi. Kedua, Green
price dengan melakukan CSR (corporate social responsibility) kepada lingkungan tentang
sebagai cara memikul tanggung jawab atau
menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap pelestarian lingkungan. Ketiga, Green
place yaitu memiliki lokasi yang bersih, lingkungan alam yang terawat, dan tidak
tercemar oleh limbah perusahaan dan polusi.

Keempat, Green promotion yaitu melakukan promosi atau kampanye tentang
pentingnya menjaga lingkungan dan melakukan kampanye kegiatan yang dapat
meyelamatkan bumi. Kelima, Green people dengan melakukan edukasi kepada karyawan
untuk menjaga kelestarian lingkungan atau ramah lingkungan. Keenam, Green process
meliputi pelayanan yang dilakukan untuk mengurangi dampak buruk pada lingkungan,
mengurangi limbah. Ketujuh, Green physical evidence terdapat bentuk fisik hijau seperti
tanaman hias di area hotel, taman yang bersih dan memiliki area hutan pinus.

Di Pesona Alam Resort & Spa terdapat beberapa kendala dalam penerapan green
marketing: (a) Keraguan dari pelanggan terkait kemasan air mineral botol kaca. (b)
Mengedukasi karyawan masih dalam pengembangan.

Beberapa upaya mengatasi kendala, Pihak hotel memberi label pada air minum botol
kaca dengan memberikan informasi bahwa air minum tersebut berasal dari mata air
murni, Perusahaan dapat membentuk tim hijau atau komite lingkungan yang terdiri dari
karyawan dari berbagai departemen.
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